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tradisional .
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Transformasi Nilai-nilai Tradisional dalam Arsitektur Masa Kini, disampaikan oleh
pernbicara dari Universitas Kristen Duta Wacan4 Bapak h. Eko Agus Prawoto., M.Arch.
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MT.
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,TRANSFORMASI FTJNGSI, BENTUK DAI\ MAKNA ARSITEI(IUR
RIJMAH TRADISIONAL DI KAWASAN PESISIRUTARA JAWA'

Bachtiar Fauzyt

Surell : bachtiarfauzv@],ahoo.co.id

ABSTRAK. Bentuk arsiteldur tradisional di kawasan Pesisir Utara Jawa merupaktn arsiteldur Jawa
pesisiran yang dipengaruhi oleh nilai budaya pendatang, seperti: Cina, Arab dan Kolontal. Pada
dasarnya rumah tradisional yang berkembang di kawasan pesisir merupakan orsitedur ruuah
tradisional J6wa yang dipengaruhi oleh nilai budaya dan arsiteHur Cina. Hal ini diperlaut dengan
data sejarah masubtya budaya Cina di kawosan tersebut poda abad ke-14. Studi ini berujuan untuk
mengungkap sejauh maia transformasi yaig terjadi pada aspek fungsi, bennk dan malorunya pada
arsiteldur rumah tradisional di Kampung Babagan sebagai patron dan Sumber Girang, Lasem
sebagai Hien yang membentuk identitas dan memiliki laraweristik sebagai arsitefuur pestsir. Metode
yang digunakan dalam menelusuri kasus studi ini adalah dengan menggabungkan t@ri strulduralisme
dengan tipomorfologi yang digunakan untuk mengungl@p fenomena transformasi fungsi, bentuk dan
maknanya. Hasil sludi ini menyimpulkan bahwa arsitekur rumah tradisional di kawasan pesisir
memiliki fungsi, bentuk dan mahta yang spesilik berdasarkan strulaur dalam pada ruang int@a dan
strukur permukaan pada elenen pelinghqnya. Studi ini diharapkan dapat menberikan manfaat
sebagai rujukan bagi ktsus studi yang serapa di beberapa kawasan lainnya serta dapat
menyumbangkan pengetahuan teDri transfortnasi arsitektur rumah tradisional pada aspek fungsi,
b entuk dan mabtanya s ecara berkesinantbungan,

Kala kunci: transformasi, fungsi, bentuk mabta, arsiteHur

1. Pendahuluan
1.1. Pengetahuan Arsitektur Pesisir

Sejarah menunjukkan bahwa arsitektur di Nusantara sejak dahulu telah membuka diri terhadap
pengaruh budaya luar. Proses percampuran budaya (akulturasi) diawali dengan masuknya
pendatang yang mempunyai budaya berbeda. Kota Pesisir Utara di kawasan Jawa Timur
merupakan awal masuknya pendatang asing untuk berdagang. Kota-kota yang brada di kawasan
Pesisir Utara Jawa Timur, seperti Lasem, Tuban dan Gresik merupakan kota yang memiliki
pelabuhan yang pada masanya berfrugsi sebagai kawasan perdagangan, sehingga orang-oratrg
Crna erab dan Belanda (YOC tahun1602) menggunakan pelabuhan tersebut untuk keperluan
berdagaog.

Merujuk pada catatan sejarah ada tiga etnis petrdatang yaug melakukatr kegiatan perdagangaD di
kawasao kota Pesisir, bahkan meiretap dalam waktu yang cukup lama, yakni: etnis Cin4 Arab dan
Belanda. Masuknya pendatang diteirgarai melalui beberapa periode, seperti : Hindu diporkirakan
masuk pada abad ke 8 - 14 baik dari Gujarat (India), kemudian dilanjutkan dengan masuknya Cina
sekitar abad ke 13 - 14, sedangkan Arab pada abad ke 15 - 16 dan Belanda pada abad ke 16 - 19

bersamaan dengan berdirinya I/OC dan masa koloni Belanda [11.

Pada era tersebut mulai terjadi percampuran unsur-unsur budaya yang membetrtuk cikal bakal
budaya Pesisir. Kawasan kota Pesisir dianggap sebagai daerah yaog teftuka bagi pendatang,

sehingga memudalkan terjadinya proses pertemuatr dan percampuran budaya melalui kegiatau
berdagang. Dalam perkembangannya percampuran budaya (Cin4 Arab dan Belanda) memberikan

rsBN9-786028-330930 t77
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peDgaruh pada arsitektur masyarakat kota Pesisir yang terwujud dalam berbagai ragam nilai dan
bentuk yang didasarkan pada sosok dan wujud arsitekturnya [21.

Akulturasi berpengaruh pada arsitektur, dengan demikian akultuasi yang terjadi di kawasan
masyarakat kota Pesisir Utara Jawa juga berpengaruh terhadap proses pembentukan arsitektumya,
khususnya dalam bentuk percampuran susunan dan pola nraog, tipe bentuk dan ragam arsitektur
serta struktur dan konstruksinya. Pengetahuan mengenai relasi konsep fungsi, bentuk dan 6akna
arsitektur p€nting dalam menentukan arah perkembangan arsitektur masyarakat kota Pesisir Utara
Jawa.

Ruang lingkup kajian ini mengupas bagaimana terbentuknya transfonnasi yang teg'adi antara
fungsi, bentuk dan makna arsitektur Pesisir yang berlandaskan pada faktor-faktor yang
berpengaruh. Dari proses penelusuratr yang dilakukan akan menghasilkan karakteristik dan
identitas dapat dipahami melalui konteks unsur budaya datr arsitektur. Penelusuran ini dilah*an
berdasarkan metode deshiptif-analitis dan interpretative sesuai dengan dasar-dasar dan bukti
empiris yang ditemukan dalam kasus studi berdasarkan tingkat paparaD (exposure) terhadap
pengaruh luar, latar belakang budaya dan uosur pembentuk arsitektumya.

Kajian ini dilakukan di Kawasan Pesisir Utara Jawa Timur di kota Lasem yang merupakan
kawasan yang sangat representatif untuk diteliti, banyak artefak bangunan rumah tradisional yaog
memiliki keuuikan datr nilai sejarah di-e"a rumah-rumah tersebut banyak sekali dipengaruhi oleh
unsur budaya den arsitektur Cina melalui proses akulturasi budaya. Lasem juga dikenal deogan
kota benteng sehingga kawasan ini sangat r€preseotatif untuk menjadi kajian berdasarkan unsur-
unsur dan faktor-faktor yang berpengaruh.

178 rsBN9-786028-330930
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1.2. Ruang Lingkup Kajian

Objek yang diteliti berupa arsitektur rumah tradisional di Pecinan Kampung Babagan sebagai
patron yang mempengaruhi rumah tradisional etnis Jawa sebagai klien di kampung tumbuh mandiri
yang berada di kawasan Kampung Sumber Girang, Lasem. Kajian ini ditentukan berdasarkan
strategi secara 'purposive' dat dilakukan telaah secara retrospektif diakronis sejauh dimmgkinkan
berdasarkan catatan empiris sejarah dan bukti lapangan serta dengan membaca dan
mendeskripsikan secara mendalam tentatrg transformasi antara fungsi, bentuk dan makna
arsitektumya.

2. Pemahaman Pesisir Melalui Pendekatan Budaya & Arsitektur

Pemahaman tentang Pesisir utara di kawasan Jawa Timur dapat dilakukan melalui pendekatan
budaya, bu&ya yang .limaksud juga berkenaan dengan sejarah panjang kawasan pesisir yaug
terbentuk melalui proses percampuran budaya (akulturasi). Konteks budaya meujadi salah satu
unsur yang dapat diguuakan unhrk menelaah adanya fenomena yang te{adi pada komunitas
masyarakat Jawa yang ada di kawasan kota Pesisir utara Jawa.

2.1. Konteks Budaya dan Arsitektur

2.1.1. Kearifan Lokal Budaya Jawa

Kebudayaan Jawa merupakan awal dari pola tata laku manusia dan masyarakat Jawa yang
terbentuk melalui sejarah panjang berdasarkan pendekatan kultur-historis manusia Jawa. Konsep
budaya Jawa sangat erat dengan nilai-nilai kearifan lokal (ocal wisdon) yang dikenal dengan
kearifan Jawa. Nilainilai kearifan yang dimaksud merupakan wujud dari sebuah relasi antara sikap
manusia Jawa dengan Tuhan, alam, masyarakaVsosial dan pribadi/individu, berdasarkan tradisi
nilai-nilai tersebut terus bertransformasi.dan berkembang pada masyarakat Jawa sehingga menjadi
pedoman masyarakat dalam melakukan kehidupan sehari-hari I3l.
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Dalam pemahamatr tentang ruang dalam masyarakat Jawa berkembang dari sosok dan wujud yang
sederhaoa sampai kompleks. Dualisme ruatrg meDurut pandangan masyarakat Jawa, seperti: kanan

- kiri, depan - belakang, atas - bawah, utara -selatan dan lainnya merupakan ekspresi dari sikap dan
orietrtasi ruang. Teori pasang,u ini juga tercermin dalam arsitektur dalam wujud bentuk susunan
ruang yang simetri berdasarkan hirarki ruaopya. Filosofi dan konsep yang berkembang dari teori
pasangan ini merupakan ekspresi dari bentuk keseimbengan dala- kehidupan masyarakat Jaw4
sehingga terjalin relasi yang s,ngat kuat antara aspek miho kosmos da" malro kosmos sebagai
bentuk spirit dari wujud kehidupan. Konsep inilah yang: dapat menuujukkan bagaimana
pengetahuan lokal berkembaog seiring dengan perkembangan budaya masyamkatnya
(Gambar 1,2,3) l4l.

?r*r:F,*.r$$r"
I 3

Gambarl,2,3. Oricntasi (gb. 1), susunan lay-out ruang (gb. 2)
dan hirarki (gb. 3) konsep rumah tradisional Jawa

Sumbcr Google (201l)

Ruaug dan susrurannya pada arsitektur rumah tradisional Jawa merupakan rrngkspan dari hakikat
penghayatan terhadap kehidupan dan kepercayaan masyarakatnya. Orientasi tertradap sumbu
kosmis Utara-Selatan sedikit banyak berkaitan dengan mitos yang berkembang hingga saat ini,
yakni mitos Ratu Laut Selatan. Mancapat atau susunatr 4 - 5 juga mendasari pola penataan ruang
arsitektur rumah tradisional Jaw4 baik dalam skala hunian maupun pola kampung secara
keseluruhan, sehingga dapat terlihat bahwa bentukan arsitektumya merupakan ekspresi dari sebuah
relasi antara alam dan budaya secara 5"r1"t6ae6r'ngan [51.

2.1.2. Ranah Budaya dan Arsitektur Cina

Budaya Cina merupakan Agama tradisional orang Cina (Tionghoa) bersifat sinkretis yang
diturunkan dari 3 (iga) ajaran yang berkembang, yakni Konftsius, Taoisme d2n ludhis6s yang
sangat menonjol dari kegiatan religius mereka adalah penyembah:n arwah leluhur yang sebenamya
sangat tua menjadi kepercayaan mereka dan kemudian diperkuat oieh ajaran Konfusius. Agama
yang sinkretik ini lebih dikenal sebagai kebudayaan Cina. Kegiatan ritual yang dilakukan berupa
penyembahan terhadap arwah leluhur yang merupakan bentuk pemujaan yang mengkontribusi
kepada integrasi drn mengekalkan kehadiran leluhur di dalam keluarga sebagai satu udt dasar
masyarakat Tionghoa [61.

Konsep kosmologi diteg'emahkan ke dalam konsep ruang untuk permukiman yang diperuntukkan
bagi komunitas masyarakat Cina, sehingga konsep inilah yang menjadi asuan dalam penataan order
ruang dan hirarki yang dite{emahkan ke dalam gugus ruang. Orientasi rumah menjadi saliah satu
ciri yang terekspresi dalam bentukan arsitektumya, Unsur-unsur yang selalu melekat pada budaya
Cina adalah unsur yang memberikan gambaran tentang alam (flora dan fauna) serta bentuk-bentuk
geometrik yang dipadukan dengan nuansa wama dan teksturny4 s6hingga semua aspek yang
terkandung melalui orientasi terhadap alam merupakan representasi dari nilai kearifan lokal [4].

Ruang yang ada pada a$itektur rumah tradisional Cina di kawasan Pecinan didasarkan pada bentuk
dan hirarki rumah tradisional Cina yatrg berada di darataq tramun seiring dengan
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perkembangamya mengalami banyak sekali penyesueian terhadap lokasi dan budaya masyarakat
setempat. Dalam koodisi leugkap susunan ma.sa yang ada pada bangunan t€rsebut terdiri dari I - 2
massa utama dan 2 (dua) massa tambahan dengan hirarki yang ditentukan oleh lokasi ruang kepala
keluarga daa altar persembahan kepada nenek moyang (Gambar 4, 5).

Karakteristik arsitektur Cina dapat ditelusuri melalui bentuk ragam runng, fasade, detail
konstruksinya sehingga bentuk tersebut memiliki nilai, kaidah dan oorma yang berlaku berdasarkan
nilai budaya Cina (Gambar 6, 7, 8).

l.al- ttr-l lr (E Rultax cirrl Llselr u rtlx T AFYA'r

at
Ct
D:T

.,B.,E.s
l{. r.lr..a < i^Yi^x^ra)

"t

4 5

Gambar4, 5. Transformasi bcntuk (gb.4) dan susunan lay-out ruang (gb. 5)
konsep rumah tradisional Cina

Sumber: Google (2011)

6 7

Gambar 6, 7, 8. Tampak teras (gb. 6), ruang altar persembahan nenek moyang (gb. 7)
dan konstruksi kuda2 (gb. 8) arsitektur rumah tradisional Cina di Pecinan, Lasem

Sumber: Google (2011)

Masyarakat kota Pesisir yang sangat terbuka akan memberikan implikasi pada terbentuknya budaya
baru melalui proses akulhrasi buday4 budaya$udaya petrdatatrg yang masuk di kawasan kota
Pesisir pada akhimya akan membentuk budaya baru, yang dikenal dengan budaya Pesisir. Budaya
kota Pesisir merupakan wujud dari pola tata laku dan struktur sosial masyarakat pesisir yang pada
akhirnya juga akan membentuk arsitektur kota Pesisir. Arsitektur kota pesisir memiliki
karakteristik spesifik dengatr berbagai ragam bentuk paduan dari wujud percampuran budaya
pendataog (Cina, Arab dan Belanda) dqn budaya Jawa (Pesisir).

Untuk mengungkap fenomena a$itektur masyaralat kota Pesisir utsra Jawa, maka perlu diurail<an
paham (isme) yang memberikan pengaruh sipifikan pada perkembangan pengetahuan arsitektur.
Dalam telaah teoritik ini, sedikitnya ada dua teori yang patut dikedepankan, sebagai berikut :

I
irI,:ffiW.
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2.1.3. Ranah Budaya dan Arsitektur Pesisir

Budaya dalam konteks peradaban Pesisir (peradaban daerah pantai) merupakan gambaran adanya
aneka ragam budaya yang memiliki prinsip interaksi dinamis atau pergerakan dan kreasi aktif
heterogenitas dengan adanya kemiripan kultural tentang gambaran mata rantai perdagangaq
pergaulan sosial, hubungan politik serta interaksi kesusasteraan dan keseoian [2].

2.2, Pendekatan Konteks Budaya dan Arsitektur

E
1.1

F
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2.2.1. Strukturalisme dalam Budayl dsn Arsitektur

Pendekatan yang dilahrkan untuk menelusuri terhadap kasus studi dengan mengkaji ranah teori
strukturalisme yang mencoba mengt2itkan aotara realitas dengan strukfur dalam yang terkandung
pada seluruh aspek kehidupan manusia. Pandaugan yang ada pada teori ini terdiri atas 2 (dua) sisi,
yakni: struktur dan sistem. Telaah yang p€rnah dilakukan oleh pemikir seperti: Ferdinand de
Saussure dan Charles Sanders Peirce telah mengangkat strukturalisme ke dalam tataran
epistemologis d"n metodologis melalui konsep yaog dikembangkan dengan menempatkan struktur
'diadic' (langpe-parole dan sipifier -sigaified) dan 'tiadic' (sign-object-interprctaD0.

Teori Strukturalisme (Levis Strauss, 1958) merupakrn teori yang dapat mengungkap suatu sistem
atau pola yang terjadi dalam satu komunitas fisik maupun uon fisik. Teori ini menjelaskan
bagaimana kebudayaan melalui kajian tentang perilaku, dimana perilaku tersebut dirrngkap untuk
mendapatkan konsep yang melatar-belakanginya. Konsep inilah yang diharapkan dapat terwujud
melalui kajian secara komprehensif pengamatan perilaku terrnasuk adanya mitos yang berupa
cerita yang kompleks yang mengungkapkan eksistensi manusia.

Mengacu pada definisi secara antropologis, Salura menyebutkan bahwa Struktur adalah sebuah
bangun yang secara abstrak berkaitan satu sama lain, bangun merupakan konsep abstrak yang dapat
dipahami berdasarkan tiga sifat dasar, yakni: . transformasi, totalitas dan otoregulasi. Konsep
struktur dapat dipandang sebagai suatu fenomena konlcit, tetapi juga ada pandangan sebagai
fenomena abstrak.

Struktur terdiri dari struktur luar yang merupakan relasi antar umur yang dapat dibangun
berdasarkan ciri-ciri luar atau ciri-ciri empiris dari relasi tersebut. Struktur dalam Eeruprkan
susunan tertentu yang dibuat berdasarkau struktur lahir yang Masil dibuat namun ti.tak selalu
tampak dari sisi empiris fenomena tersebut [7].

2.2.2. Tipomorfologi Dalam Arsitektur

Dapat diyakini bahwa unsur arsitekur selalu terdiri dari: pertama, fungsi yaitu satu jenis atau
kumpulan aktivitas; kedua bentuk yang berupa ruang atau pangm fisik yang mengakomodasi
aktivitas; ketiga makna atau arti yang ditangkap oleh pengamatnya dari tampilan akitivitas dan
bangunan tersebut. Tipomorfo yang dikemukakan oleh Quatremere de Quincy dan dikembangkan
oleh Aldo Rosi. Tipologi masuk kedalam kategori teori klasifikasi. Dalam perjalanannya tipologi
seringjuga digunakan untuk mengklasifikasikan bentuk fisik atau fungsi bangunan [71.

Argumen ini akan dikembangkan den dielaborasi laojut pada studi ini selain tipologi fisik serta
fungsi bangunan, tipologi yang mengabstraksikan bentuk dau kegiatan fisik menjadi tipe abstrak.
Dalam telaah ini dapat dilihat bagaimaua b€ntuk arsitektur rumah tinggal dengan gaya kolonial di
Kota Pasuruan berdasarkao unsur kebudayaan yang ada di kawasan kota Pesisir Utara Jawa
memiliki tipologi bentuk berdasarkao elemen wajah bangunan, ornamen, gaya daa tahun
pembuatannya. Gaya yang dimaksud adalah Indische Empire SEle,'Yoor 1900, NA 1900 yaag
berkembang di beberapa kawasan di Pesist Utara Jawa.

Antariksa menyebutkan bahwa tipologi merupakan studi yang berkaitan dengan tipe dari beberapa
objek yang memiliki jenis yang sama. Tipologi merupakan sebuah bidang studi yang
mengklasifikasikan, mengkelaskan da.' mengelompokkan objek dengan ciri khas struktur formal
yang sama dan kesamaan sifat dasar ke dalam tipe-tipe tertentu dengan cara memilah bentuk
keragaman dan ke5s6aan jenis. Aspek klasifikasi tlalam pengenalan tipologi mengarah pada usaha
untuk mengklasifikasikan, mengkelaskan dan mengelompoklon objek berdasarkan aspek-
aspek/kaidah-kaidah tertentu, seperti: fungsi, bentuk maupun gaya. Pemahamatr tipologi juga
dalam upaya mengkelaskan, mengelompokkan berdasarkan aspek fungsi, geometrik d""
langgam [8].
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2.23. Transformesi Dalam Arsitelcur

Diyakini bahwa unsur arsitektur selalu terdiri dari : pertama, fungsi yaitu satu jenis atau kumpulan
aktivitas; kedua bentuk yang berupa ruang atau ruangan fisik yang mengakonodasi aktivitas;
ketiga makna atau arti yang dit"ngkrp oleh peugamatuya dari tampilan akitivitas dan bangunan
tersebut. Transformasi yang terbentuk pada arsitektur dapat ditelusuri melalui sebuah proses
percampumn unsur-unsur budaya dan asritektur. Proses transformasi dalam hal ini dapat dilihat
melalui proses adopsi dan adaptasi yang merupakan proses akulturasi atau percampuran budaya
dan akultuasi arsitektur yang menghasilkan pada ragam dan bentukan yang baru, baik unsur-unsur
pendatang maupun lokal.

2,3. Diskusi: Transformasi Fungsi, Bentuk & Makna Arsitektur

Sosok arsitektur di kawasan Pesisir utara Jawa terbentuk melalui berbagai konsep yang
meiingkupinya. Konsep sebagai bentuk representasi nilai dan unsur yang diatrut oleh masyarakat
kota Pesisir dalam bentuk tradisi secara turun temurun. Tradisi yang dimalaud sekaligus
merupakan ekspresi bentuk percampuan nilai-nilai budaya pendatang (Cina) yang masuk dan
melebur kedalam budaya lokal Jawa @esisir), serta merupakan proses pertemuan budaya
pendatang dan lokal, sehingga dapat dikatakan sebagai ekspresi lokal dan global [10] .

Arsitektur Pesisir dapat dipandang sebagai konsep arsitektur yang merupakau representasi dari
sebuah relasi antara fiugsi, bentuk dan makua arsitektur rumah tinggal Pesisir sebagai kesatuan
yang utuh dalam membentuk ideutitas arsitektur kota Pesisir, dengan ciri yang melekat sebagai
bentuk akulturasi budaya dan memiliki dlai dan unsur yang adaptif terhadap segala perubahan.
Relasi yang terjadi antara fungsi, bentuk dan makna aka'' membuka konsep yang ada
dibelakangnya dari objek rumah tradisional di Pecinan Kampung Babagan, Lasem sebagai patron
yang memberikan pengaruh pada rumah tradisional di Kampung Jawa Sumber Girang, l,asem
sebagai klien kawasan yang dipengaruhi.

2.3.1. Transformasi Fungsi Dalrm Tipe Kegiatan dan Tipe Rurng Rumrh Trrdisional

Transformasi fungsi dalam tipe kegiatan dan tipe ruang terekspresi &lam arsitektur masyarakat
kota Pesisir terlihat dari bagaimana relasi yang terkait aatara 'Tipe Kegiatan dan Tipe Ruang' yarrg
akan menghasilkan 'Struktur Dalam Fungsi'. Transforrnasi yang terjadi pada aspek fungsi iuilah
yang pada akhirnya akan membentuk pola dan tipe ruang, termasuk akan menentukan berbagai tipe
kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari (Iabel 1).

Tabel l. Relasi Manusia Jawa @esisir) dengan Tipe Kcgiatan
dan Tipc Ruang (So** ru1rn F '"gsi)

Konsep struktur dalam fungsi sebagai reprersentasi dari bentuk relasi antara tipe kegiatan da" tipe
ruang yang tenvujud dalam kegiatan keseharian masyarakat Pesisir Utara.

1 Manusia - Tuhan Ritual Persembahan
Roh,/Tuhan
Pasrah terhadap Alam Relasi Ruang Dalam &Luar2 Manusia - AIam Perilala:/Aktivitas

Lokasi Ruang Dalam dan
Luar

3 Manusia
Masyarakat

Sosialisasi Gotong Royong

4 Manusia - Pribadi Ruang untr,rk

Kegiatan Schari-
hari

Sesuai dengan Norma
dan Kearifan Lokalnya

Ruang Dalam dan Luar
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23.2. Transformasi Bentuk Dslrm Tipe Wadah & Struktur Konshuhsi Rumah Tradisional

Transformasi bentuk dalam tipe wadah dan struktur konstruksi terekspresi dalam arsitektur Pesisir
terlihat dari bagaimana relasi yang terkait antara 'Tipe Wadah dan StruHur - Konstruksi ' yang akan
menghasilkan 'Strulaur Dalam Bentuk'. Transformasi yang terjadi pada aspek beutuk inilah yang
pada akhimya akan membentuk tipe wadah d"" struktur konstruksi, termasuk akan 6gneotukan
berbagai tipe wadah yaug dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi g6affi irri akan
sangat berpenganrh pada tipe wadah dan struktur konstruksi yang melingkupinyq sehingga
pandangan tentang betrtuk selalu terkait dengan relasi antara wadah dan struktur konstruksinya
(Tabel 2).

Konsep struktur dalam bentuk sebagai reprersentasi dari bentuk relasi antara tipe wadah.dan
struktur - konstruksi yang terwujud dalam kegiatan keseharian masyarakat Pesisir Utara secara
berkesinambungan.

Transformasi makna dalam tipe makna datr tampilan bentuk terekspresi pada arsitektur rumah
tradisional masyarakat kota Pesisir utara di kawasan Jawa Timur terlihat dari bagaimana relasi
yatrg terkait aatara'Tipe Makna dan Tampilan Bennk'yang akan menghasilkan 'Sttulaur Dalam
Makna'. Makna inilah yatrg akatr membentuk tipe makna dan tampilan bentuk, terrnasuk akan
menentukan berbagai tipe makna yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari (Tabel 3).

Konsep struktur dalam makna sebagai reprersentasi dari bentuk relasi antara tipe makna dan
tampilan bentuk yang terwujud dalam kegiatan kesehariau masyarakat Pesisir secara
berkesinambungan

Tabel 3. Rclasi Manusia Jawa (Pesisir) dcngan Tipc Makna
dan Tampilan Bcnuk (Struktur Dalam Malma)

I Manusia - Tuhan Scntong Tengah Kesiatan Ritual Posisi Ruang
2. Manusia - Alam Ragam Bcntuk Kceiatan Produksi Bentuk Bansunan
3 Manusia

Mffvrrskrt
Sosialisasi Kcgiatan Sosial Bcntuk Ruang

4 Manusia - Pribadl Kegiatan Sehad-hari Kegiatan Schari-hari Tatanan / Susunan
Ruang

I Manusia - Tuhan Religi/kepercayaan tata letakStruktur
ruang

Relasi ketuhanan

2 Manusia - Alam Tindakan Penggunaan material Relasi alam

Manusia
Masyarakrt

Gotong royong Kebersamaan (sarana
dan prasarana publik)

Relasi
kemanusiaan

Manusia - Prlbsdi Status sosial ragamPenggunaan
bentuk

Relasi individr.r/
pribadi
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Tabcl 2. Relasi Manusia Jawa (Pesisir) dcngan Tipe Wadah
dan Sruktur - Konshuksi (Struktur Dalam Bentuk)

2.3.3. Transformasi Mikm Dalsm Tipe Makna dsn Trmpilan Bentuk Rumah Tradisional

3.

4.



Seminar Rumah Tradisional 2014 - Transformasi Nilai-nilai Tradisional dalam Arsitebur Masa Kini

2.4. Diskusi: Arsitektur Pesisir Utara Jawa Timur di Lasem

Arsitektur Pesisir Utara Jawa merupakan sosok lingkungan binaFn yang terwujud melalui proses
percampuran berbagai budaya, dan dikenal dengan pengertiatr Afulturast Budaya, Bvdaya
pendatang Cina yang mempe,ngaruhi terbentuknya arsitektur masyarakat kota Pesisir merupaken
salah satu bentuk masuhya dlai-nilai asing yang terekspresi pada sosok bentuk arsitektur kota
Pesisir [12].

Kawasan Pesisir Utara Jawa terbentang dari kawasan sebelah timur dan barat, kawasan tersebut
dapat terlihat di beberapa kota Jawa yang banyak sekali dipengaruhi oleh unsur budaya dan
arsitektur pendatang, kondisi ini dapat ditinjau pada bangunan-bangunan yang berada di kota-kota
Pesisir, seperti: Surabaya, Gresik, Tuban, Lasem, Semarang, Tegal, Cirebon, Jakarta, Banten dan
lain sebagainya (Gambar 9) [91.

Gambar 9. Peta Kota Pesisir Utara Jawa Timur
Sumber: Google Earth (2011)

2.4.1. Pecinan di Kampung Babagan dan Kampung Sumber Girang, Lasem

l,okasi Pecinan yang berada di Kampung Babagan, Lasem secara geografis terletak di dataran
rendah dengan batas-batas kampung Soditan dibagian utara, kampung Jolontudo dibagian selatan
dan Karangturi. Kampung ini merupakan salah satu kampung yang terletak berdekatan dengan
Masjid Agung, area perkampungan kauman merupakan area tinggal masyarakat pribumi dan
pecinan merupakan area tinggal masyarakat Tionghoa.

Kampung Sumber Girang, Lasem yang merupakan kawasan periferi Pecinan sebagai kampung
mandiri, Lokasi studi berada di kawasan pusat kota Lasem, daerah ini merupakan kawasan
komersial keberadaan objek studi berada di area perkampungan (rumah-rumah kamp,'ng, pecinan)
dengan penganrh langgam arsitektur Cina. Kawasan ini memiliki karakteristik spesifik yang
dipenganrhi oleh perkembangan sejarah dan budaya Cina. Kampung ini dipilih berdasarkan
pertimbangan adanya catatan sejarah panjang dengan masuknya budaya pendatang Cina melalui
proses akulturasi budaya dan arsitektur (Gambar l0) [6].

tl
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Kampung ini dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya Cina dan merupakan kampung yang dihuni oleh
komunitas masyarakat etnis Cina Jawa Pesisir, keberadaan kampung ini dengan banguoan-
bangunan yang dipengaruhi oleh Arsitektur etnis Cina. Dapat terlihat disini gubahan arsitektumya
dengan beberapa ragam bentuk perpaduau arsitektur Jawa dan Cina. Kampung Sumber Girang
yang berada di kawasan periferi (pinggiran) Kampung Babagan memiliki pengaruh budaya Cina
bendasarkan fenomena yang terjadi di Pesisir utara kawasan Jawa Timur dqn 6snrpakan skspresi
dari pembentukan identitas arsitektur U1].
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Gambar 10. t okasi Pccinan di Kampung Babagan (A)
dan Kampung Sumbcr Girang (B), Lasem

Surhbcr: Gbogle Earth (20 I I )

Dengan posisi tersebut maka kemungkinan besar Kampung Sumber Girang akan mendapat
petrgaruh yang sangat kuat dari kawasan Pecinan di Kampung Babagan tersebut, hal ini dapat
terlihat dari adanya unsur-unsur budaya Cina akan terekspresi pada arsitektur rumah tinggalnya.

2.4.2. Rumah Patron: Rumah Bapak Junaidi di Pecinan Kampung Babrgan, Lasem

Rumah tradisional sebagai objek arsitektur memiliki ciri dan karakteristik unsur-unsur budaya etnis
Cina. Berdasarkan fenomeira masyarakat kota Pesist yang tedadi di Kawasan Utara Jawa Timur,
yakni arsitektur ruoah tinggal tradisional yang berada di kamp"ng Sumber Girang, Lasem yang
merupakan periferi kawasan Pecinan (Kampung Babagan).

Rumah tradisional ini memiliki karakteristik spesifik denoan b€ntuk dau ragam arsitekhrnya
dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya etnis Cina.

Susunan ruang pada rumah tradisional di Kampung Babagan memiliki bentuk ruang yang simetri
dan ruFng terbagi menjadi empat are4 yalini: area teras, ruang tamu./keluarga, ruary tidur dan
ruang servis/dapur. Susunan ini mengingatkan pada bentuk arsitektur rumah tradisional Cina pada
umumnya yang memberikar kesan formal pada gubahatr ruangnya serta ada kejelasan pada
pembagian ruanpya (Gambar I l, 12, 13)1121.

ll t2

Gambar 11, 12, 13. Denah (gb. 1l), Tampak Depan (gb. 12) dan Potongan Melintang (gb. l3)
arsitektur rumah tradisional Bapak Junaidi di Kampung Babagan, Lasem

Sumber: Bachtiar Fauzy (2011)

Bentuk atap dengan menggunakan tipe pelana menuojukkatr pada bentukan arsilettur Cina, bentuk
atap id didukung dengan sistem konstrulsi atap dengan kuda kuda tipe konstruksi Cina yang
menumpu pada kolom dan balok terlihat juga pada sistem kolom peo.dukung struktumya. Seluruh
rangkaian beotuk struktur, konstruksi dan dinding pengisi (pelingkup)nya menggunakan material
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kayu dan papan yeng mengekspresikan bentuk arsitektur tradisional, seperti halaya bentuk
bangunan tradisional Jawa lainnya Qabel a).

Tabel 4. Bentuk Rumah Tradisional Bapak Junaidi di Pecinan Kampung Babagan, Lascm

Gb 1, 2. Tampak depan pagar dan gerbang

Tampak depan bangunan dengan tipe bangunan
benteng, dengan ekspresi sangat tertutup. Piotu
utama berupa gerbang, hanya satu akses
menuju dalam bangunan. Gerb,ng pada bagian
depar pagar dipertegas dengan penggunaan
atap, sehingga akan memperkuat aksesibilitas
penghuni.

Gb 3, 4. Tampak depao dao teras depan

Tampak depan dengan pintu utama di tengah,
diapit dengan dua jendela sebelah kiri dan
kanan, yang mengekspresikan tampilan bentuk
simetri sebagai salah satu karaller rumah
tradisional Cina. Penggunaan beberapa
material, s€perti: kayu dan papan memberikan
kesan ringan. Dinding papan atau bidang
pelingkup bangunan diberikan sentuhan
wama-wama pastel.

Gb 5, 6. Konstruksi atap Cina

Konstruksi atap Cina terlihat sangat spesif*,
sebagai salah satu karakter konstruksi atap,
kuda kuda bangunan rumah tradisional Cina.

Gb 7, 8. Ruang belakang dan servis

Ruang servis/penuajang berada pada area di
belakang bangunan utama, fungsi servis disini
berupa dapur.
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2.43. Rumah Klien: Rumah Brpak Abdul Eemid di Kampung Sumb€r Ginng, Lrsem

Rumah tradisional Bapak Abdul Hamid sebagai rumah klien memiliki ciri dan karakteristik
arsitektur yang dipengaruhi oleh unsur-unsur budaya dan arcitektur Cina berdasarkan fenomena
masyarakat Pesisir yang terjadi di kawasan Utara Jawa Timur, yakni: arsitektur rumah tinggal yang
berada di Kamp"ng Sumber Girang, Iasem yaog merupakan perifori kawasan Pecinan di Kampung
Babagan, Rumah tradisional ini memiliki karakteristik spesifik dengan sruiuran ruug, b€Dtuk dan
elemen arsitekturnya dipengaruhi oleh langgam arsitektur dan budaya Cina.

Susunao ruang pada rumah tradisional klien di Kampung Sumber Girang memiliki kesamaan
dengan pola bangunan arsitektur rumah tradisional patron di Pecinan Kampung Babagao, yakni:
dengan susulan ruang yang simetri dan ruang terbagr menjadi empat area, yalcni area teras, ruang
tamu/keluarga, ruang tidur d,n ruang serviVdapur. Susunan ini merepresentasikan pada bentuk
arsitektur Cina pada umumnya yang memberikan kesan formal pada gubahan ruangnya serta ada

kejelasan pada pembagiatr ruatrgnya (Gambar 14, 15,16) I12].

Bentuk atap dengan menggunakan tipe perisai menunjukkan pada bentukan arsitektur Kolonial,
bentuk atap ini didukung dengan sistem konstruksi atap dengan kuda kuda yang menumpu pada
kolom dan balok yang pada umumnya terlihat juga pada sistem dinding pemikul. Seluruh stnrktur,
konstruksi dan dinding pengisinya (pelingkupnya) menggunekan material kayu dan susruran papao-
papan yang mengelspresikan bentuk arsitektur rumah tradisional pada umumnya.
Bentuk-bentuk elemen dan ornao€n yang diterapkan pada arsitektur ruaah tinggal ini dipengaruhi
oleh unsur-unsur budaya dan a$itektur Cin4 b@tuk tersebut mencakup detailietail konstruksi
atap, penggunaan badukan di teras depan, 6s1if railing teras dan lainnya, Bentuk tersebut hanya
memberikan karakter yang sifatnya elementer dan pada akhirnya juga mewamai pembetrtukan
identitas arsitektur Pesisir Utara, khususnya di kawasan Jawa Timur.

Gb 9, 10. Ruang keluarga dan gcrbang pitrtu utrma

Ruang tengah merupakan ruang utama
banguoan, disamping itu keberadaau gerbaug
utama mempertegas akses masuk ke dalam
bangunan.

Gb 11, 12. Teras depan dan posisi sumur

Teras depan dengan zusunan struktur dan
koustruksi kayu atap bangunan rumah Cin4
dengan letak sumur berada di belakang
bangunao Utam€.
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Gambar 14, 15, 16. Dcnah (gb. 14), Tampak Depan (gb. 15)
dan Potongan Melintang (gb. 16) arsitelitur rumah tradisional Bapak Abdul Hamid

di Kampung Sumbcr Girang, Laselir
Sumbcr: Bachtiar Fauzy (201 l)

t7

Gambar 17, 18. Penpektif eksrcrior (gb. l7) dan isometri terurai (gb. l8)
Bentuk rumah tradisional Bapak Abdul Hamid di Kampung Sumber Girang, Lasem

Sumbcr: Bachtiar Fauzy (20 I 1 )

Ekspresi bangunan dari tampilan depan bangunan menutrjukkan gubahan bentuk simetri, terlihat
pada susunan ruang, pintu ditengah dan kedua jendela yang berada disisi kanan dan kiri, empat
tiang depan dengan konstruksi kayu juga diperlihatkan sebagai ekspresi pola bangunan di kawasan
pecinan pada umumnya. Bagian teritis dan tepinya ditutup tlengan listplank dengan motif
geometrik dan menggunakan material kayu (Gambar 17, I 8) (Tabel 5).
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Tabcl 5. Bcntuk Rumah Tradisional Bapak Abdul Hamid di Kampung Sumbcr Girang, Lasem

Gambar l,2. Tampak depan dan teras d;pan

Ekspresi tampak bangunan mencerminkan
bentuk arsitektur yang simetri, pembagian
kolom menjadi 4 bagian di teras dengan pintu
utama diapit oleh jendela di bagian kiri dan
kanan. Badukaq dan undak-undakan di kedua
sisi kiri dan kanan menegask4" pengaruh
arsitektur Cina.

Ruang utama yang dipertegas dengan adanya 4
(empat) tiang soko guru akan mengekspresikan
sebagai inti ruatrg rumah Jawa sebagai
representasi spirit dan nilai kearifan lokal.
Transformasi yang terbentuk pada bagian ini
merupakan ekspresi strukhu
(surfoce structure).

Gambar 5, 6. Teras depan
dan ruang tamu

Gambar 7, 8. Kolom balok pendukung
dan ruang tidur

Kolom dan balok peodukung mempertegas
posisi tia"g soko guru pada bagian tengah
bangunan. Ruang tidur dengan bukaan
disampinpya menunjukkan posisi ruaug tidur
berada pada sisi kiri dan kanan bangunan,
Beotuk soko guru ini merupakan bentuk inti
rumah tradisional Jawa sebagai bentuk
rcpresentasi struktur dalam (deep structure)
nrmah Jawa.

Teras depan yang dikuatkan dengan sekat
ruang dengan material papan kayu dengan
ekspresi wama hijau pastel dan kusen wama
kuning. Rueng tamu pada bagiao depan
memberikan kesan luas dan menyatu deogan
ruang keluarga di bagian tengahnya.
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Transformasi yang terbentuk melalui proses relasi koosep manusia Jawa dengan Tuhan, alam,
masyarakat dan pribadi terhadap konsep fungsi, bentuk dan makna yatrg terjadi pada arsitektur
rumah tinggal tradisional di Pesisir Utara kawasan Jawa Timur akan membentuk kebertahanan
dalam menghadapi pengaruh budaya dan arsitektur pendatang, khususnya pada arsitektur rumah
tradisional di Kampung Sumber Girang dapat diamati melalui beberapa utrsur-unsur bentukan
arsitektur yang tetap bertahan karena unsur budaya Jawa yang cukup dominan pada tipe bentuk
atap, pola ruang utama dan sistem struktur konstruksi bangunannya, sedangkan unsur yang berubah
(pengaruh budaya Cina) hanya pada tingkat elementer, yakni: pada sistem pembatas kavling lahan
rumah, penggunaan omamentasi pada bangunannya, sehingga unsur yang tetap bertahan dan unsur
yang berubah melalui proses transformasi dapat dilihat sebagai berikut Clabel 6).

Kearifan lokal (ocal wisdom) yang terbentuk pada arsitektur ruoah tradisional Bapak Abdul
Hamid di Kampung Sumber Girang, Lasem karena kuatnya nilai-nilai tradisi lokal dan konsep
budaya Jawa berdasarkan pada tradisi dan relasi konsep antara manusia Jawa dengan Tuhan,
manusia Jawa dengan slam, manusia Jawa secara sosial dan manusia Jawa sebagai pribadi yang
dilakukan secara turun menurun berdasarkan tradisi, sehingga te{adinya pengaruh bentuk-bentuk
arsitektur rumah tradisional tersebut terbatas pada tipe dan pola bentuk elementernya.

Tabel 6. Unsur-uruur yang tetap bertahan (budaya Jawa) dan unsur yang berubah (budaya Cina)
pada arsitcktur rumah tradisional Bapak Abdul Hamid di Kampung Sumber Girang, Lascm

Gambar 9, 10. Soko guru, plafond
dan ruang tengah

Tiang soko guru yang menunjukkan posisi
ruang utama dengan kemiringan plafond dan
hubungan ruang tengah dan kamar tidur.
Ekspresi bentuk ini merupakan gambaran
sebagai bentuk inti ruang rumah tradisional
Jawa yang masih tetap bertahan dan sebagai
ekspresi arsitektur Pesisir.

Gambar I l, 12. Pola lantai ubin pc
dan area ruang dapur

I Bentuk atap Pola atap perisai/limasan

Pola ruang Sirkulasi samping rumah (area servis)
Sistem tumpuan konstruksi atap

- dinding pcmikul
3 Penggunaan struktur dan

konstruksi kayr pada seluruh
bangunan
Sambungan konstruksi kayu
dengan mcnggunakan pen

4.

5.

6.

Omamen
(non struktural)
Elernen pelhgkup
(non struktural)
Batas lahan

Penggunaan bentuk omamen kayu
Dudukan bata pada sisi kiri dan kanan
t€r8s d€pan
Batas lahan menjadi salah satu karskter
arsitctttrr Cine (p€rnbatas)
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Pola lantai dengan material ubin pc basah dan
posisi ruang dapur yang ada disamping
belakang rumah menrpakan salah satu
karakteristik rumah tradisional Jawa yang masih
tetap bertahan.

2.

Struktur konstruksi
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3. Keslmpulan dan Rekomendasl

Transformasi yang te{adi pada bentuk arsitektur rumah tradisional di Kawasan Pesisir Utara Jawa
Timur merupakan arsiteknu Jawa Pesisiran yang sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan
arsitektur Cina. Arsitektur rumah tradisional fi pscinan Kampung Babagan - Lasem merupakan
arsitektur komunitas etnis Cina yang menerapkan unsur budaya dan gaya arsitektur Cioa, hal ini
terlihat pada tampilan benhrk-beutuk fasade bangunan dengan ekspresi simetri dengan susunan
ruang yang simetri berdasarkan hirarki dan susruran nrang yang terekspresi pada kegiatan
didalamnya. Proses transformasi yang terjadi pada fungsi, bentuk dan makna arsitekhr pada rumah
tradisional yang dipengaruhi oleh nilai dan unsur budaya dan arsitektur Cina. Nilai-nilai budaya
Cina memiliki unsur yang baku sehingga bentuk arsitektumya dapat ditelusuri melalui tipe rlan

pola bentuk serta struktur dan konstruksinya yang membentuk identitas dan karakteristik sebagai
salah satu ciri arsitektur Pesisir.

Transformasi yang terjadi pada arsitektur rumah tradisional di Kampung Jawa Sumber Girang,
Lasem dipengaruhi oleh arsitektur rumah tinggal di Pecinan Kampung Babagan, Lasem yang
terlihat dari unsur-unsur budaya da" arsitektur Cina yang tereksprasi dalam konsep fungsi, bentuk
dan maknanya dalam wujud tipe bentuk, pola bentuk - ruang dan tatanamya sqf6 stufts1 dan

konstruksi yaug memiliki karakteristik sebagai arsitektur yang dipeogaruhi oleh unsur unsur bentuk
arsitektur Cina.

Dalam penelusuran yaog telah dilakukan terungkap bahwa arsitektur rumah tradisional fi pscinan

Kampung Babagan memiliki konsep fuogsi, beotuk dao makna arsitellur yang merupakatr patron
yang memberikan pcngaruh pada rumah-rumah di kawasaa perumahan tradisional di Kampung
Sumber Girang berdasarkan latar belakang pengaruh budaya dan arsitektumya secara
berkesinambungan. Pengaruh yang terjadi melalui proses transformasi yang membentuk struktur
pennukaan (surface strucure) yang berubah pada elemen pelingkupnya termasuk ragam-tagamnya
dan struktur dalam (deep structure) yang tetap bertahan dan terekspresi pada ranah ruang intinya.

Manfaat yang dihasilkan dari studi ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang menyeluruh
dan komprehensif yang dapat digunakan sebagai rujukan bagi kasus studi yang serupa di beberapa
kawasan lainnya, baik di kawasan Pesist maupun pedalaman yang memiliki karaLteristik yang
sama serta dapat menyumbangkao petrgetahuan teori dan metodologi sebagai alat untuk membaca
arsitektur rumah tradisional serta dapat meaelusuri terjadinya transformasi berdasarkaa koasep
fungsi, beutuk dan makna secara berkesinamhungsl,

4. REFERX,NSI

Pratiwo 2010. Arsitefuur Tradisional Tionghoa dan Perkembangan Kota, Oabak
Yogyakarta.

Vickers, Adrian (2009), Peradaban Pesisir : Menuju &jarah Budaya Asia Tenggara,
Pustaka

Larasan, Udayana University Press, Denpasar.
Endraswara, Suwardi (2010), Falsafah Hidup Jawa, Menggali Mutiara Kebijakan dai

Intisari Filsafat Kejawen, PT. Bhuana Itnu Populer [Kompas Gramedia Group], Jakarta.
Geertz, Clifford (1983), Local Knowledge, Basic Book, USA. Rapoport, Amos (1969),

House Form and Culture, Prentice Hall International lnc., Iondon. Lombard, Denys (1996),.l{rca
Jawa : Silang Budaya, Kajian Sejarah Terpadu, Bagian I :

Batas Batas Pembaratan, Gramedia Pustaka Utamq Jakarta.
Salura, Pumama (2010), Arsiteldur Yang Membodohlwn, Cipta Sastra Salur4 Bandung.

Gelemter, Mark ( 1 995), Sou rces of Archttectural Forz, Manchester University Press,

New York.
Handinoto (2010), Arsiteldw dan Koa-kota di Jawa pada Masa Kolonial, Yogyakarta.

191ISBN9-786028-330930



Seminar Rumah Tradisional 2014 - Transformasi Nilai-nilai Ttadislonal dalam ArsiteHur Masa Kini

Hall, S (1991), Ihe Local and The Global, Mac Millan Press, New York.
Abel, Chris (1997), Architecure and ldentity, Aroh. Press, Singapore.
Fauzy, Bachtiar Q0l3), Dinanikz Relasi Malou Fungsi dan Benuk Arsitektur Rwah

Tinggal Masyaralwt Pesisir, Kasus Studi : Rwnah Tingal di Kawasan Sumber Girang -
Lasem, Kawasan Tlogobendung - Gresih dan Kawasan Sendangharjo - Tuban di Pesisir Utara
Jawa Timur, Disertasi Arsitektur, Program Pascasarjana Universitas Katolik Parahyangan,
Bandung.

L92 ISBN9-786028-330930


